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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Film memiliki posisi istimewa dalam kajian sosial dan budaya. Menurut Effendy
(2003), pengaruh film sangat kuat dan besar terhadap jiwa manusia. Hal ini disebab-
kan karena perpaduan antara efek suara dan gambar yang timbul melalui film merang-
sang penonton ikut terhanyut dalam alur cerita bahkan karakter-karakter tokoh yang
sebenarnya dibuat secara fiktif. Rauf (2017), melalui film sebuah karya tidak hanya
sebagai penyampai pesan tetapi juga difungsikan untuk mengonstruksi pesan melalui
fitur-fiturnya. Kartika (2016) menambahkan, bahwa film hanya akan bermakna jika
bertemu dengan penontonnya, Oleh karena itu kesediaan penonton menyaksikan

REPRESENTASI KEKERASAN FISIK DAN SIMBOLIK TERHADAP
PEREMPUAN DALAM FILM MARLINA SI PEMBUNUH

DALAM EMPAT BABAK

Ratu Bulkis Ramli
Universitas Negeri Makassar, Makassar, Indonesia

ratubulkisramli@gmail.com

Abstrak
Film sebagai sebuah karya tidak hanya berfungsi menyampaikan pesan tetapi juga
difungsikan untuk mengonstruksi pesan melalui fitur-fiturnya. Konstruksi makna
yang dihadirkan melalui film sangat mungkin dianggap sebagai sesuatu yang lumrah
dalam realitas sosial. Representasi perempuan di industri media, termasuk di dunia
pertelevisian dan perfilman, menjadi satu dari banyaknya kajian yang selalu menarik
untuk dikaji. Film Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak menjadi satu dari
banyaknya film yang menyoroti tentang perempuan dan tindak-tindak kekerasan
yang dialami perempuan dalam realitas sosial. Kekerasan yang dimaksud penulis
ialah kekerasan fisik dan simbolik. Metode analisis tekstual sebagai Tools for Analy-
sis dianggap sebagai metode yang cocok digunakan dalam penelitian ini. Analisis
tekstual muncul sebagai suatu metodologi yang digunakan untuk mengupas,
memaknai, sekaligus mendekonstruksi ideologi, nilai-nilai, atau interest/ kepentingan
yang ada dibalik suatu teks media. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
beberapa bentuk kekerasan, baik berupa kekerasan fisik maupun simbolik, di
antaranya: 1) kekerasan fisik yang dalam hal ini dibagi tiga, yakni: a) tindak kekerasan
yang menjambak, menahan, mendorong, dan menampar, b) bentuk kekerasan
seksual, c) bentuk pelecehan seksual; (2) Kekerasan simbolik yang terbagi menjadi
tiga, yaitu: a) kekerasan finansial dalam bentuk tidak bertanggung jawab dan
membohongi, b) kekerasan fungsional dalam bentuk penolakan tanggung jawab
pada kehamilan, dan c) kekerasan psikis dalam bentuk penghinaan dan
ketidakpercayaan.

Kata kunci: film, feminisme, dan kekerasan.
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film menjadi hal yang sangat penting. Sumarno (2007) juga menyatakan, bahwa
film merupakan sebuah seni mutakhir dari abad ke-20 yang dapat menghibur, men-
didik, melibatkan perasaan, merangsang pemikiran, dan dapat memberikan dorongan
terhadap penontonnya. Berdasarkan pandangan-pandangan tersebut, disimpulkan
bahwa film sebagai sebuah karya seni dapat menggugah perasaan, merangsang pe-
mikiran, dan memberi kesan tidak hanya dalam waktu yang singkat tetapi dapat
berlangsung lama.

Konstruksi makna yang dihadirkan melalui film sangat mungkin dianggap sebagai
sesuatu yang lumrah dalam realitas sosial. Menurut Arofat (2013), representasi
perempuan di industri media, termasuk di dunia pertelevisian dan perfilman, menjadi
satu dari banyaknya kajian yang selalu menarik untuk dikaji. Hal ini disebabkan
karena ideologi yang disampaikan menyertakan ‘tubuh’ sebagai ruang pemaknaan.
Hidayat (2008), memaparkan bahwa representasi dan interpretasi terhadap realitas
tersebut, akan memunculkan falsafah tersendiri yang terhimpun dalam bentuk
ideologi. Perbedaan identitas perempuan dan laki-laki dibangun melalui karakter
para aktor, sehingga peran-peran kultural ditetapkan; perempuan memiliki peran
yang berbeda dari laki-laki. Meski beberapa kajian menyatakan bahwa film tidak
serta-merta memengaruhi penonton, konstruksi makna yang terus diproduksi secara
luas dan dihadirkan terus-menerus memiliki potensi besar dalam memengaruhi
kehidupan penonton.

Anwar (2009), mengemukakan wacana feminisme senantiasa terkait dengan
persoalan sistem sosial dan budaya politik yang berlaku dalam suatu negara. Persoalan
feminis merupakan refleksi realitas eksistensi perempuan dalam realitas sosial, kultural,
dan politik. Syuropati, dkk. (2012) menambahkan, bahwa tujuan feminisme
sebenarnya adalah untuk menyeimbangkan interelasi gender. Feminisme merupakan
gerakan yang dilakukan oleh kaum perempuan untuk menolak segala sesuatu yang
dimarginalisasikan, disubornasikan, dan direndahkan oleh kebudayaan yang dominan.
Baik dalam tataran politik, ekonomi, maupun kehidupan sosial lainnya.

Dominasi budaya patriarkhi yang meletakkan kaum perempuan sebagai sub-
orninasi laki-laki menjadi faktor utama berbagai kasus kekerasan. Tuchman (1979)
mengatakan bahwa perempuan dalam pandangan laki-laki adalah sebagai objek
seksual. Perempuan dihadirkan dalam media, namun tidak lepas hanya sebagai
objek seksual bagi laki-laki. Anwar (2009) juga memaparkan, bahwa penguasaan
dan kekerasan secara seksual menunjukkan adanya fenomena kyriarki. Sistem
patriarkhi yang mendominasi kebudayaan masyarakat menyebabkan adanya
kesenjangan dan ketidakadilan gender yang memengaruhi hingga ke berbagai aspek
kegiatan manusia (Sakinah & Dessy, 2017). Pengklasifikasian kekerasan laki-laki
terhadap perempuan akibat situasi kyriarki, terbagi dalam tiga klasifikasi menurut
Anwar (2009), di antaranya: pertama, adanya keyakinan tentang kekuasaan seks
laki-laki atas perempuan sehingga memicu timbulnya paksaan hubungan seksual
yang tidak dikehendaki dalam bentuk perkosaan; kedua, adanya keyakinan tentang
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kekuasaan dan kekuatan fisik laki-laki terhadap perempuan yang memungkinkan
laki-laki melakukan kontrol terhadap tubuh perempuan; ketiga, adanya prinsip tentang
kekuasaan sosial yang dimiliki oleh laki-laki yang cenderung merendahkan kedudukan
perempuan dalam sistem sosial.

Kekerasan terhadap perempuan dapat digolongkan dalam beberapa bentuk, yaitu
kekerasan fisik, seksual, psikologi, ekonomi, dan perampasan kemerdekaan (Hasbi,
2015). Fakih (1996), membagi bentuk kekerasan menjadi delapan bagian, yaitu: a)
bentuk kekerasa pemerkosaan terhadap perempuan; b) tindakan pemukulan dan
serangan fisik; c) bentuk penyiksaan yang mengarah pada organ alat kelamin; d)
kekerasan dalam bentuk pelacuran; e) kekerasan dalam bentuk porografi; f) kekerasan
dalam bentuk pemaksaan sterilisasi; g) kekerasan terselubung; h) pelecehan seksual.
Berdasarkan realitas sosial yang terjadi, kultur patriakhi belum sepenuhnya terhapus
dalam masyarakat modern saat ini. Muhajir (1999) mengungkapkan, bahwa perem-
puan cenderung diposisikan sebagai subordina, dikotakkan ke dalam dunia domesik,
dan dibatasi haknya untuk masuk ke dunia publik. Dikotomisasi yang dibentuk oleh
ideologi patriarki menurut Rosemarie (2004), telah memberikan laki-laki peran yang
lebih dominan, kuat dan maskulin dibandingkan perempuan yang hanya ditempatkan
pada wilayah subordinat. Selain itu ideologi ini juga berusaha untuk menginternalisasi-
kan nilai-nilai patriarkis kepada perempuan melalui institusi akademis, agama, dan
keluarga, yang ketiganya telah membenarkan adanya hubungan subordinasi. Kurniasih
(2016) menambahkan, bahwa film merekonstruksi perempuan sebagai objek hasrat
pandangan bagi penonton dengan menggarisbawahi representasi tubuh perempuan
sebagai sisi utama seksualitas dan kesenangan visual.

Menurut Weiner, Zahn dan Sagi (Sunarto: 2009) menyatakan, bahwa “(violence)
as the threat, attempt or use of physical force by one or more person that result in
physicalor non-physical harm to one or more other person”.Dalam hal ini, Sunarto
membagi dimensi-dimensi kekerasan menjadi beberapa bagian, di antaranya: (a)
kekerasan secara fisik, dapat berupa pukulan, tamparan, cekikan, dan segala kekeras-
an lainnya yang bersentuhan dengan fisik; (b) kekerasan finansial yang berhubungan
dengan aspek ekonomi; (c) kekerasan spiritual berwujud merendahkan korban untuk
meyakini hal-hal yang tidak diyakininya, memaksa korban mempraktikkan ritual
dan keyakinan tertentu; dan (d) kekerasan fungsional berupa pembatasan peran
sosial Perempuan hanya sebagai istri, ibu rumah tangga dan pelaksana fungsi re-
produksi lainnya.

Film Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak merupakan satu dari banyaknya
film yang berupaya mengangkat isu tentang perempuan. Film ini dimulai dengan
adegan yang menghadirkan 7 kawanan perampok yang mendatangi rumah seorang
janda bernama Marlina (Marsha Tomothy) dan mengancam nyawa, harta bahkan
kehormatannya. Babak pertama dalam film ini mengantar penonton pada adegan
penolakan Marlina terhadap tendensi budaya patriarkhi melalui tindakannya dengan
cara meracuni bahkan memenggal kepala Markus (Egi Fedly). Keinginan Marlina
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untuk terbebas dari tindak kekerasan fisik berujung pada babak-babak selanjutnya
yang membawa Marlina pada konflik-konflik baru dalam film ini. Film yang di-
sutradarai oleh Moulya Surya, seorang sutradara muda yang memiliki potensi dan
telah meraih cukup banyak penghargaan dalam bidang perfilman, baik di dalam
maupun luar negeri. Dalam film ini, terdapat beberapa adegan yang merepresentasi-
kan bentuk kekerasan terhadap perempuan. Kekerasan tersebut dapat berupa
tindakan, ucapan, ataupun perbuatan.

Penelitian mengenai feminisme, khususnya dalam film telah banyak dilakukan
antara lain; Triastuti (2006) meneliti mengenai “Politik Seksual dalam Film Animasi
Disney. Selanjutnya Ponzanesi (2011) juga meneliti mengenai Transnational Femi-
nism in Film and Media. Riyanto (2015) mengulas mengenai “Visualisasi dan Peran
Perempuan dalam Keluarga Jawa dalam Naskah Film Pendek Asih. Mubarok (2015),
dalam penelitiannya menganalisis mengenai Keperempuanan dan Konsep Kepahlawanan
dalam Film 3 Nafas Likas. Kurnianingsih (2016) juga meneliti tentang Kamera Sebagai
Alat Operasi Male Gaze: Analisis Male-Gaze dalam Film Horor Pacar Hantu Perawan.
Crusmac, O (2017) juga meneliti mengenaiThe Social Representation of Feminism
within the On-line Movement “Women Against Feminism”.

Penelitian-penelitian di atas, semuanya telah mengkaji tentang perempuan dalam
film sebagai sebuah kajian feminisme dari berbagai perspektif yang berbeda-beda.
Namun, penelitian tersebut belum mendalam pada representasi kekerasan fisik dan
simbolik terhadap perempuan dalam film Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak.
Oleh karena itu, penelitian ini fokus meneliti representasi nilai kekerasan fisik dan
simbolik dalam film Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis tekstual sebagai Tools
for Analysis. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Santana (2007:144), analisis
tekstual muncul sebagai suatu metodologi yang digunakan untuk mengupas, me-
maknai, sekaligus mendekonstruk ideologi, nilai-nilai, atau interest/kepentingan yang
ada dibalik suatu teks media. Metode analisis tekstual digunakan sebagai latent
meaning yang terkandung dalam teks-teks media. Analisis data dalam penelitian ini
dilakukan dengan cara mengamati dan menggolongkan unsur-unsur tanda kekerasan,
yakni kekerasan fisik dan simbolik yang terdapat di dalam film “Marlina si Pembunuh
dalam Empat Babak” melalui penggunaan analisis tekstual, yaitu dengan menginterpre-
tasikan adegan-adegan yang diproduksi dalam film. Kriteria pemilihan adegan
kekerasan berdasarkan pada kriteria-kriteria kekerasan fisik dan simbolik yang hendak
dilihat atau diangkat dalam penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Representasi kekerasan pada film Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak dibagi
menjadi dua, yaitu kekerasan fisik dan simbolik. Kedua kekerasan ini merupakan
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jenis kekerasan yang sering ditemui, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun
dalam berbagai rekaan fiktif. Masih terdapatnya distingsi yang kuat mengenai persepsi
diri laki-laki atas posisinya secara kultural dan sosial dengan perempuan sebagai
bentuk peninggalan budaya patriarki menyebabkan kekerasan, baik fisik maupun
simbolik terhadap perempuan masih banyak terjadi. Film Marlina si Pembunuh dalam
Empat Babak berupaya merepresentasikan kekerasan-kekerasan dalam bentuk adegan,
baik melalui tindakan, ucapan, atau perlakuan tokoh-tokoh dalam film. Bentuk re-
presentasi kekerasan fisik dan simbolik tersebut dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut.

Tabel 1.1. Representasi Kekerasan Fisik dan Simbolik

1. Bentuk Kekerasan Fisik
Kekerasan fisik adalah kekerasan yang dilakukan oleh pelaku terhadap korban dengan
cara memukul, menampar, mencekik, menendang, melempar barang ke tubuh, meng-
injak, melukai dengan tangan kosong atau alat/senjata, menganiaya, menyiksa dan
membunuh (lestari: 2015). Dalam perspektif feminisme, tubuh perempuan telah
lama berada pada kekuasaan dan ruang politik laki-laki. Perempuan atas eksistensi
tubuhnya dipandang sebagai dua konsep yang bersifat Polaris antara laki-laki dan
perempuan secara dikotomistik. Pertama, tubuh perempuan dipahami secara negatif
sebagai sumber kontaminasi moral dan fisik yang berbahaya bagi maskulinitas.
Kedua, tubuh perempuan dipahami sebagai tubuh yang ibu, suci, murni, aseksual
dan sehat. Bagi banyak tokoh feminisme yang membentuk national organization for
women (NOW) seperti betti fridan, Simon de beaovoir, germaine Greer, dan Kate
millet, definisi laki-laki tentang perempuan sebagai makhluk lemah dan tidak sejajar
telah berabad-abad ditentang (anwar, 2009).

Asumsi mengenai citra dan gambaran perempuan yang selalu dianggap lemah
membuat perempuan terus dieksploitasi secara terus menerus oleh laki-laki. Hal ini
menyebabkan perempuan belum sepenuhnya terbebas dari bentuk objektiviasi, infan-
tilisasi, degradasi, peremehan, fragmentasi, tumbal, tindak kekerasan, diskriminasi,
dan dicurigai. Dalam film Marlina si pembunuh dalam empat Babak, representasi
kekerasan fisik terhadap tubuh perempuan digambarkan dalam beberapa bentuk, di
antaranya: (a) kekerasan fisik dalam bentuk menampar, mendorong dan menjambak
rambut, (b) kekerasan fisik dalam bentuk tindakan seksual, (c) kekerasan fisik dalam
bentuk pelecehan seksual (pemerkosaan).

No Kekerasan Fisik Kekerasan Simbolik 
1. Kekerasan dalam bentuk me-

nahan, mendorong, merampas, 
dan menjambak rambut. 

Kekerasan dalam bentuk finansial berupa 
tidak bertanggung jawab dan 
membohongi. 

2. Kekerasan dalam bentuk tindakan 
seksual 

Kekerasan fungsional dalam bentuk 
penolakan tanggung jawab pada 
kehamilan 

3. Kekerasan dalam bentuk 
pelecehan seksual (perkosaan) 

Kekerasan psikis dalam bentuk 
penghinaan dan ketidakpercayaan.  
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a. Kekerasan Fisik dalam Bentuk Menahan, Mendorong, Merampas dan
Menjambak Rambut

Dialog:
Marlina: (gelas air minum jatuh)
Nanti saya ambil baru.
Markus: Tunggu! Kau duduk. (jeda
beberapa detik) kau buka. Kau buka!

Kekerasan fisik dalam bentuk menahan terdapat dalam scane pada durasi 21.54.
Pada adegan tersebut, digambarkan Markus menahan Marlina saat ingin mengambil
air minum. Ia memegangi tangan Marlina dan memaksanya untuk duduk di samping-
nya. Setelah itu, perlahan-lahan ia melecuti pakaian Marlina. Melalui tokoh Marlina,
persepsi tubuh oleh masyarakat patriarkhi, khususnya di Sumbawa (yang menjadi
latar tempat dalam film), dikonstruksi sedemikian rupa agar dapat dinikmati oleh
laki-laki. Kesadaran Marlina akan bahaya yang mengancam tubuhnya menjadi alasan
ketakutannya yang digambarkan melalui ekspresi wajah dan gerak tubuhnya.

Pada adegan tersebut, disadari bahwa tubuh perempuan kerap kali menjadi
objek eksploitasi laki-laki. Sebuah kenyataan panjang yang telah berlangsung lama
dan sangat panjang dalam sejarah masyarakat patriarkhi. Posisi Markus selalu merasa
memiliki keuntungan dengan segala bentuk cara pandangannya terhadap Marlina.
Marlina digambarkan sebagai ilusi yang menyedihkan terkait dengan tubuhnya. Mimpi
buruk tentang ekploitasi tubuhnya tidak hanya digambarkan dalam bentuk “menahan”
yang dilakukan oleh Markus, tetapi juga dalam bentuk-bentuk verba lainnya. Tokoh
perempuan lain yang mengalami kekerasan fisik dalam film ini ialah Novi, sahabat
Marlina.

Dialog
Umbu: (Plak…) Kau berani, e!?
Berani, kau?
Novi: He, Umbu. Saya ini cuman
tolong kawan saja. Sumpah demi
Tuhan saya tidak tidur dengan laki-
laki lain.
Umbu: Kalau begitu, kau kasih lahir
itu anak sekarang.
Novi: Bodoh! Mati, kau.(Plakk!!!) Pipi
Novi kembali ditampar Umbu.
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Kekerasan fisik dalam bentuk tamparan dialami oleh Novi dalam scane pada
durasi 01. 33.03. Pertengkarannya dengan suaminya bernama Umbu membuatnya
mengalami kekerasan berupa tamparan. Pada adegan tersebut, ilusi ketersiksaan
perempuan atas perlakuan laki-laki mengendap antara realitas dan impian. Novi
sebagai seorang istri yang diceritakan berbadan dua seharusnya mendapat perlakuan
yang baik dari suaminya. Sayangnya, hal tersebut sama sekali tidak dinampakkan
Umbu sebagai seorang suami. Dalam adegan tersebut, institusi perkawinan seolah
sebagai cara bagaimana perempuan dapat dikuasai dan dimiliki oleh laki-laki. Pen-
deritaan yang dialami oleh Novi adalah sebuah cermin lain dari persoalan perempuan
di kehidupan nyata saat ini. Perempuan tidak sepenuhnya berada pada posisi yang
aman terhadap kekerasan.

Bentuk lain kekerasan fisik terhadap perempuan juga terjadi dala scane pada
durasi 01.04.37. Kekerasan dalam bentuk merampas dan mendorong dialami oleh
Novi saat menyembunyikan keberadaan Marlina.

Dialog:
(Terdengar suara telepon Novi
berbunyi)
Frans: Angkat! Angkat!
Novi: Umbu… umbu… (Novi sambal
terisak di telepon. Frans lalu kemudian
merampas telepon milik Novi).
Frans: Eh, Umbu. Kamu istri sudah
bisa ngomong lagi. Kau telepon saya

nanti e (Frans tersenyum picik. Sementara Novi berusaha mengambil kembali
teleponnya).

Secara sosial dan budaya, dalam gerakan feminisme, masih banyak perempuan
yang mengalami represi dan dominasi dari kekuasaan laki-laki yang menempatkan
perempuan sebagai pelengkap dan makhluk nomor dua. Pada adegan di atas,
representasi kekerasan yang menimpa Novi sebagai bentuk pembelaannya terhadap
Marlina merupakan bentuk kenyataan kehidupan perempuan yang dikuasai laki-laki.
Kekuasaan tersebut menggiring Novi pada posisi yang lemah sehingga tidak dapat
berbuat banyak selain menuruti perintah Frans (teman Markus). Meski telah mencoba
melakukan perlawanan, namun persepsi mengenai tubuh laki-laki yang lebih kuat
dibandingkan perempuan menjadi alasan utama ketidakmampuan Novi dalam
melawan tindakan Frans secara fisik.

b. Kekerasan Fisik dalam Bentuk Tindak Seksual
Kekerasan bentuk tindak seksual merupakan kekerasan yang dialami oleh seseorang
dalam bentuk pelecehan seksual melalui tindakan fisik maupun non-fisik yang
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menyebabkan ketidaknyamanan, ketersinggungan, hingga menyebabkan masalah
kesehatan dan keselamatan jiwa. Fenomena kekerasan seksual menunjukkan simulasi
dari situasi kyriarki yang menjadi relasi antara kekuasaan seksualitas, kekuasaan
fisik, dan kekuasaan sosial yang terpadu. Hal ini membuat situasi di mana perempuan
menjadi sebuah komunitas gender dengan potensi penindasan dan intimidasi
seksualitas yang tinggi. Pada scane dengan durasi 23.00, kekerasan dalam bentuk
tindak seksual dialami oleh Marlina yang divisualisasikan terjebak di kamar bersama
Markus. Terjebak yang dimaksud di sini, bahwa Marlina tidak punya pilihan lain se-
lain menuruti keinginan Markus. Markus memaksa agar Marlina untuk memegangi
kelaminnya. Pada tatanan masyarakat, kelamin merupakan bagian yang cukup kuat
dalam prinsip tabu yang justru sering dikaitkan dengan harga diri laki-laki dan
menjadi bagian dari kekuasaan maskulin.

Melalui tokoh Marlina, tercermin ilus-
trasi kesadaran bagi perempuan ten-
tang bagaimana laki-laki memandang
perempuan dari dua aspek, yaitu me-
nikmati fungsi kelamin (vagina) dan
peneguhan eksistensi penguasaan.
Bentuk kekerasan tindak seksual
dalam film ini seperti menitipi kritik
bahwa vagina dianggap sebagai

organ tubuh laki-laki yang dititip pada tubuh perempuan, karena itulah laki-laki
menguasai tubuh perempuan dan membelenggunya melalui berbagai mitos tentang
seks. Sebalik-nya, karena vaginalah perempuan mau dikuasai dan dibelenggu oleh
laki-laki. Tidak sedikit laki-laki yang menjadikan hal ini sebagai sebuah komoditas
untuk kepentingan dan kekuasaan. Begitu pula dalam film ini, Markus sebagai seorang
laki-laki dipandang memiliki kekuasaan sehingga dengan paham tersebutlah ia me-
lakukan bentuk tekanan dan kekerasan seksual terhadap Marlina sesuai keinginannya.

c. Kekerasan Fisik dalam Bentuk Pelecehan Seksual (Pemerkosaan)
Kekerasan fisik dalam bentuk pemer-
kosaan merupakan suatu tindak kri-
minal berwatak seksual yang terjadi
ketika seseorang memaksakan orang
lain untuk melakukan hubungan sek-
sual. Dalam film Marlina si Pembunuh
dalam Empat Babak, terdapat satu
adegan pelecehan seksual dalam
bentuk pemerkosaan yang dilakukan

Markus kepada Marlina di kamar. Adanya bentuk tekanan dari Markus sehingga
Marlina tidak banyak melakukan pembelaan dan akhirnya disetubuhi oleh Markus.
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Hal ini dapat dilihat pada scane dengan durasi waktu 24.06.
Hubungan antara kekuasaan dan kekerasan laki-laki terhadap perempuan menjadi

tendensi yang berusaha diangkat dalam adegan ini. Tokoh Marlina menjadi gambaran
tentang sisi lain dari perempuan di Indonesia. Marlina dipandang sebagai representasi
perempuan yang tidak lagi mengukur keperempuanannya di tengah tuntutan hidup
yang keras. Hal ini menjadi sketsa hitam putih dari sebagian kehidupan perempuan
yang masih berada dalam tekanan, dominasi, dan represi laki-laki. Di dalam film,
Marlina adalah korban kekuasaan dominasi laki-laki akibat dari budaya patriarkhi.
Marlina diposisikan seperti pelayan secara seksual oleh Markus dan teman-temannya.

Bentuk pelecehan seksual (perkosaan) bahkan dapat dialami oleh perempuan
dengan orang terdekat yang mencintainya. Fenomena perasaan terperkosa oleh
orang yang dicintai adalah bentuk kenyataan tersembunyi yang banyak dialami oleh
perempuan. Dalam hubungan seksual pernikahan, perempuan kerap diperlakukan
sebagai objek bukan sebagai partner dengan hak seksual yang setara. Gagasan
feminisme menempatkan pelecehan seksual (perkosaan) sebagai tindakan terror
politik terhadap perempuan sebagai kelompok gender yang tertindas. Perkosaan
menjadi wujud kekuasaan laki-laki atas integritas perempuan dengan cara melakukan
intervensi langsung pada tubuh perempuan. Dalam film ini, Markus merupakan
cerminan dari budaya patriarkhi yang masih dialami oleh perempuan di Sumbawa
(latar tempat dalam film).

2. Bentuk Kekerasan Simbolik
Kekerasan simbolik adalah kekerasan yang dilakukan oleh pelaku terhadap korban
dalam bentuk perkataan ataupun tindakan yang dapat mencederai korban. Bentuk
kekerasan simbolik Dalam film Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak, representasi
kekerasan simbolik digambarkan dalam beberapa bentuk, di antaranya: (a) kekerasan
finansial dalam bentuk pertanggungjawaban, pembatasan pelaksanaan bentuk re-
produksi dan penolakan tanggung jawab atas kehamilan, (b) kekerasan fungsional
dalam bentuk penolakan tanggung jawab pada kehamilan, (c) kekerasan psikis dalam
bentuk tuduhan, dan ketidakpercayaan.

a. Kekerasan Simbolik dalam Bentuk Finansial berupa Bentuk Tidak
Bertanggung Jawab dan Membohongi

Tidak bertanggung jawab merupakan
suatu bentuk tindakan yang sengaja dilaku-
kan untuk menghindari apa yang menjadi
tanggungan seseorang. Sedangkan mem-
bohongi berarti sengaja untuk mengatakan
sesuatu yang bukan sebenarnya. Dalam film
Marlina si Pembunuh dalam Empat babak,
kekerasan simbolik dalam bentuk finansial
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berupa tidak bertanggung jawab dan membohong juga dapat ditemui di beberapa
adegan.

Pada scane dengan durasi 01.13.37, Novi divisualisasikan berada di rumah Marlina
karena diusir oleh suaminya. Bentuk pengusiran merupakan salah satu wujud dari
tidak bertanggung jawabnya seorang suami terhadap istrinya. Dalam film, Novi di-
gambarkan sebagai seorang istri yang begitu mencintai Umbu, suaminya. Sepanjang
adegan percakapannya dengan Marlina, nama yang paling sering ia sebutkan hanyalah
nama suaminya. Peran Novi sebagai perempuan merepresentasikan ideologis laki-
laki terhadap perempuan dalam masyarakat patriarkhi. Perempuan menjadi bagian
dari kekuasaan laki-laki dengan cara dimiliki.

Secara ke seluruh aspek yang mendasari representasi kekerasan perempuan,
baik yang dialami Novi ataupun Marlina, ialah kebudayaan patriarkhi yang masih
menjadi tonggak kekuasaan laki-laki. Greer (1970), menyebutnya dengan istilah
‘iman patriarkhal’. Selain itu, melekatnya definisi laki-laki dengan kelaki-lakiannya
juga ikut menambah alasan munculnya tindak kekerasan terhadap perempuan. Dalam
perspektif feminisme, tubuh perempuan telah lama berada dalam kekuasaan laki-
laki. Sehingga dalam film Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak, bentuk-bentuk
kecurangan laki-laki terhadap tokoh perempuan cukup sering ditemui.

Dialog
Novi: Marlina, saya jalan di kamu
rumah. O, sa su pulang, Marlina.
Kau bisa datang tidak? Kau su pi
kantor polisi belum? Sa bisa menta
uang di Umbu. Betul tidak apa-apa.
Tapi sa harus cari Umbu dulu. Kau
bisa bantu saya cari Umbu, tidak?
Bisa, toh!? (ucap Novi ditelepon
kepada Marlina).

Pada scane dengan durasi 01.10.57, bentuk kekerasan simbolik yang bersifat
membohongi dilakukan oleh Frans melalui perantara Novi. Ketidakmampuan Novi
dalam menolak berbagai perlakuan Frans menjadi simbol bentuk kekerasan lain
yang kerap dihadapi oleh perempuan. Perempuan direpresentasikan sebagai makhluk
lemah sedangkan laki-laki memiliki kekuasaan atas tubuh dan keinginannya terhadap
perempuan.

b. Kekerasan Fungsional dalam Bentuk Penolakan Tanggung Jawab
pada Kehamilan

Penolakan tanggung jawab pada kehamilan dimaknai sebagai bentuk acuh terhadap
seseorang yang sedang mengandung anak hasil dari hubungan badan. Dalam film
ini, digambarkan bagaimana seorang Novi menjadi korban dari bentuk penolakan
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tanggung jawab tersebut. Gambaran
bentuk penolakan tanggung jawab pada
kehamilan juga diperlihatkan pada
scane dengan durasi 01.26.36. Marlina
divisualisasikan dalam keadaan sedang
berupaya membantu Novi melakukan
persalinan. Tidak banyak dialog yang
terjadi pada adegan ini. Hanya rintihan
Novi yang mendominasi, dan sesekali

disemangati oleh Marlina. Penolakan tanggung jawab atas kehamilan yang dilakukan
oleh Umbu membuat Novi melahirkan anaknya tanpa didampingi bidan bahkan
dirinya sebagai seorang suami.

c. Kekerasan Psikis dalam Bentuk Penghinaan dan Ketidakpercayaan.
Penghinaan dan ketidakpercayaan sese-
orang merupakan bentuk kekerasan
psikis yang dapat mencederai perasaan
seseorang. Penghinaan dimaknai
sebagai bentuk pengucilan terhadap
orang lain tentang sesuatu hal. Ke-
tidakpercayaan menjadi bentuk ke-
kerasan psikis karena dapat mem-buat
seseorang menjadi pesimis terhadap
apa yang ia lakukan. Dalam film ini,

hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.
Kekerasan psikis dalam bentuk penghinaan dialami oleh Marlina. Bentuk penghina-

an tersebut divisualisasikan dengan adegan ia harus menyiapkan makan malam
untuk para penyamun yang mendatangi rumahnya. Pada adegan tersebut, terlihat
Marlina sangat risih sehingga bentuk perlawanan yang berusaha ia lakukan adalah
dengan memberikan racun ke dalam makanan para penyamun tersebut. Pada beberapa
keadaan, bentuk ancaman yang dialami oleh perempuan menyebabkan mereka berpikir
untuk melakukan perlawanan. Baik Novi maupun Marlina, diceritakan tengah mencoba

melawan bentuk diskriminasi dari kaum
laki-laki terhadap mereka. Bentuk per-
lawanan tersebut berupa fisik dan
simbolik. Sayangnya, budaya patriarkhi
masih belum sepenuhnya terhapus.
Sehingga dalam film ini, bentuk pem-
belaan yang dilakukan Novi dan Marlina
mengalami berbagai jenis konflik, baik
secara batin maupun fisik.
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Bentuk lain kekerasan simbolik ialah ketidakpercayaan dialami oleh Novi. Suaminya
termakan hasutan Frans, yang mengatakan bahwa Novi sudah tidur dengannya.
Ketidakpercayaan ini menyebabkan terjadinya pertengkaran antara Novi dan suaminya.
Pertengkaran tersebut berujung pada tindak fisik berupa penamparan. Pada hakikat-
nya, melalui film ini, representasi kekerasan terhadap perempuan menjadi hal yang
patut diwaspadai. Bentuk kekerasan dapat menimbulkan trauma tersendiri bagi banyak
perempuan. Tanpa disadari, bentuk bentuk kekerasan baik fisik maupun simbolik
masih sering didapati dalam masyarakat modern saat ini.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa representasi
kekerasan terhadap perempuan dalam film Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak,
yaitu: (1) kekerasan fisik yang terbagi menjadi tiga, yaitu: kekerasan fisik dalam
bentuk menjambak, menampar, mendorong, dan merampas. Kekerasan fisik dalam
bentuk tindak seksual, serta kekerasan fisik dalam bentuk pelecehan seksual (pe-
merkosaan); (2) kekerasan simbolik terbagi menjadi tiga, yaitu: kekerasan finansial
dalam bentuk tidak bertanggung jawab dan membohongi, kekerasan fungsional
dalam bentuk penolakan tanggung jawab pada kehamilan, dan kekerasan psikis
dalam bentuk penghinaan dan ketidakpercayaan. Kekerasan tersebut dialami oleh
dua tokoh perempuan yang sering muncul dalam film, yaitu Marlina dan Novi.
Mereka divisualisasikan sebagai objek kekerasan yang dilakukan oleh laki-laki, baik
itu kawanan Markus yang menjarah rumah Marlina, maupun Umbu selaku suami
dari Novi (sahabat Marlina). Bentuk kekerasan-kekerasan yang terdapat dalam film
Marlina si Pembunuh dalam Empat Babak bisa saja terjadi pada kehidupan sekarang.
Sebab itu, dibutuhkan keberanian bagi perempuan untuk melawan segala bentuk
kekerasan yang dialaminya, baik berupa fisik maupun simbolik.
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